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ABSTRAK

Angka kejadian Stunting di Sulawesi Utara berada diatas 20%. Masih kurang adekuatnya
efikasi diri ibu menjadi salah satu faktor penyebab kejadian stunting. Melalui intervensi kesehatan
health coaching diharapkan dapat menekan angka kejadian. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahu pengaruh health coaching terhadap efikasi diri ibu yang memiliki balita. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2022 di keluarahan Taratara kecamatan Tomohon Barat Kota
Tomohon Provinsi Sulawesi Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental
dengan pre-test post-test with control group design. Populasi 510 ibu yang memiliki Balita,
penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi dan ekslusi
sebanyak 64 responden yang dibagi masing-masing 32 responden pada kelompok intervensi
(intervensi health coaching) dan kontrol (pemberian modul). Instrumen penelitian kuesioner efikasi
diri telah diuji validitas dan reabilitas dengan hasil (r hitung > 0,361 (r tabel)) dan realibel (alpha
cronbach > 0,6). Hasil penelitian diperoleh efikasi diri sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua
kelompok dengan p value < 0,05. Berdasarkan penelitian ini diharapkan metode efukasi kesehatan
ini dapat dilaksanakan di daerah lain untuk menekan angka kejadian stunting tersebut.

Kata kunci: Efikasi Diri, Health Coaching, Pencegahan Stunting

ABSTRACT

The incidence of stunting in North Sulawesi is above 20%. The inadequate self-efficacy of
mothers is one of the factors causing stunting. Through health interventions Health coaching is
expected to reduce the incidence. The purpose of this study is to find out the effect of health coaching
on the self-efficacy of mothers who have toddlers. This research was carried out in August 2022 in
the Taratara Village, West Tomohon District, Tomohon City, North Sulawesi Province. Research
method, Quasi Experimental with pre-test post-test with control group design. For a population of
510 mothers with under-fives, the sample was determined using a purposive sampling technique with
inclusion and exclusion criteria of 64 respondents divided by 32 respondents each in the intervention
(health coaching intervention) and control (module delivery) groups. The research instrument of the
self-efficacy questionnaire has been tested for validity and reliability with results (r count > 0.361 (r
table)) and reliable (cronbach alpha > 0.6). The research results obtained self-efficacy before and
after treatment in both groups with a p value <0.05. Based on this research, it is hoped that this
health efficacy method can be implemented in other areas to reduce the incidence of stunting.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO,
2015) menyatakan bahwa stunting merupakan
kegagalan tumbuh kembang pada anak karena
kekurangan gizi, infeksi berulang, dan
stimulasi psikososial yang tidak memadai.
Seorang anak dianggap kurang berkembang
jika tinggi badan terkait usia kurang dari 2
standar deviasi (-2 SD). Stunting pada awal
kehidupan, terutama selama 1000 hari
pertama kehidupan, mengakibatkan stunting
dengan  konsekuensi  fungsional yang
merugikan bagi anak (WHO, 2015). Ada tiga
masalah status gizi yang ada di Indonesia
menurut (SSGI, 2021), yaitu stunted sebesar
24.4%, wasted sebesar 7.1%, dan underweight
sebesar 17.0%. Dari prevalensi tersebut
tampak bahwa masalah Balita pendek
tertinggi prevalensinya, sehingga pemerintah
memberikan perhatian yang lebih dalam
pencegahan stunting.

Prevalensi stunting berdasarkan data dari
organisasi kesehatan dunia (WHO, 2020)
bahwa pada tahun 2020, secara global 149.2
juta anak dibawah usia 5 tahun mengalami
stunting. Dalam Laporan Situasi Stunting di
Indonesia ~ menurut  (Khairani, 2020)
prevalensi stunting di Asia di Tahun 2000
sebesar 136,6 juta dan mengalami penurunan
sebesar 42.8% di tahun 2019 menjadi 78,2
juta. Untuk Asia Tenggara menempati urutan
kedua di Asia sebesar 13.9 juta (17.7%). Data
Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa
prevalensi Balita stunting di Indonesia sebesar

30,8%. Di tahun 2021 prevalensi stunting di

Indonesia menurun 6% menjadi 24.4% yang
artinya masih berada diatas ambang batas
yang di tetapkan WHO yaitu sebesar 20%
menurut (SSGI, 2021).

Prevalensi stunting di Sulawesi Utara
pada tahun 2018 sebesar 25.5% (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018), dan
dalam (SSGI, 2021) prevalensi stunting di
Sulawesi Utara di tahun 2021 menurun 3.9%
menjadi 21.6%. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota
Tomohon, angka kejadian stunting tahun 2021
sejumlah 53 kasus. Menurut data yang
diperoleh dari Dinas Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Daerah Kota
Tomohon tahun 2021: kategori keluarga
berpotensi risiko stunting berjumlah 9.585
(75.62%) dan tidak berisiko berjumlah 3.090
(24.29%).

Penyebab utama terjadinya stunting
adalah kurangnya asupan nutrisi pada ibu
hamil, masih rendahnya IMD (Inisiasi
Menyusui Dini) dan pemberian ASI eksklusif,
dan belum sesuainya pemenuhan kebutuhan
gizi atau makanan pendamping ASI setelah
bayi berumur 6 bulan (Kemenkes, 2018), oleh
karena itu perlu pencegahan stunting dapat
dilakukan sejak masa remaja, mempersiapkan
kehamilan, saat hamil, hingga memiliki anak
sampai usia 5 tahun. Kurang gizi kronis
karena kurangnya pengetahuan, pola asupan
gizi yang di berikan ibu pada anak,
pengetahuan ibu tentang pola asupan gizi
dapat mempengaruhi terjadinya stunting (Olsa

et al, 2018). Adapun Faktor yang
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mempengaruhi terjadinya stunting
diantaranya  penyakit infeksi, sanitasi
lingkungan, ketersediaan pangan keluarga,
pelayanan  kesehatan dan  imunisasi,
kurangnya pengetahuan ibu, rendahnya
pendidikan dan  pendapatan  keluarga
(Kusumawati et al., 2013). Dalam penelitian
tentang analisis faktor perilaku pencegahan
stunting pada anak usia 2 sampai 5 tahun
(Sholeca, 2018) faktor yang paling dominan
adalah perilaku sebelumnya. Dimana perilaku
yang dilakukan di masa lalu secara langsung
berdampak kepada kemungkinan kearah
perilaku kesehatan yang lebih baik.

Faktor ibu sangat berpengaruh terhadap
kejadian stunting pada anak. Hasil penelitian
(Aulia, et al, 2021) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara stunting dengan pendidikan,
pengetahuan, dan efikasi diri. Tenaga
kesehatan perlu mempertimbangkan ibu
sebagai target kegiatan promosi dan
pencegahan kasus stunting. Pendidikan ibu
mempengaruhi sikap dan perilaku terhadap
pemenuhan kebutuhan gizi anak. Pendidikan
ibu mempengaruhi status gizi anak. Tingkat
pendidikan  mempengaruhi  pemahaman,
analisis, dan aksesibilitas ibu, secara khusus
mempengaruhi upaya pemenuhan gizi yang
baik dan benar (Par’i et al, 2017).

Dampak yang bisa terjadi dengan adanya
stunting menurut WHO ada jangka waktu
yang panjang dan jangka waktu pendek.
Dampak jangka pendek antara lain adanya
angka sakit dan mati yang tinggi, tidak

optimalnya perkembangan secara kognitif,

motorik maupun verbal, dan biaya kesehatan
yang mahal. Dan untuk dampak jangka
panjang antara lain tubuh yang pendek, risiko
obesitas dan penyakit kronis lainnya,
kesehatan reproduksi menurun, performa
belajar yang tidak optimal, produktivitas yang
tidak maksimal (Kemenkes RI, 2018).
Menurut  (Tim  Nasional  Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K)),
2017) Balita ataupun Baduta yang mengalami
stunting akan memiliki tingkat kecerdasan
yang tidak maksimal, menjadikan anak lebih
rentan terhadap penyakit dan di masa depan
dapat berisiko pada menurunnya tingkat
produktifitas. Pada akhirnya secara luas
stunting akan menghambat pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan kemiskinan, dan
meningkatkan ketimpangan.

Efikasi diri juga merupakan faktor
penting pembentuk perilaku ibu dalam
mendukung nutrisi anak. Efikasi diri yang
baik akan menunjang terbentuknya perilaku.
Kemampuan yang dimiliki seseorang dapat
menunjang tingginya efikasi diri, sedangkan
bagi seseorang yang berpikir kemampuannya
rendah, maka kemungkinan efikasi dirinya
lebih  rendah.  Penelitian  sebelumnya
menyebutkan bahwa ada hubungan efikasi diri
ibu dalam pemberian makanan dengan status
gizi Balita. Ibu yang memiliki efikasi diri yang
kurang, berisiko lebih tinggi Balita memiliki
status nutrisi yang tidak normal (Sholeca,
2018). Kejadian kurang gizi pada Balita
disebabkan oleh faktor tidak langsung seperti

efikasi diri ibu dalam pemberian makan dan
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perilaku dalam pola asuh makan Balita.
Efikasi diri juga merupakan faktor penting
dalam membentuk perilaku ibu dalam
mendukung  nutrisi  bayi.  Penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya hubungan
antara efikasi diri ibu terhadap gizi dengan
status gizi anak di bawah usia lima tahun
(Sholeca, 2018). Ibu dengan efikasi diri yang
rendah akan meningkatkan risiko status gizi
abnormal pada bayinya. Perkembangan gizi
buruk pada Balita di sebabkan oleh faktor
tidak langsung seperti efikasi diri ibu dalam
makan dan perilaku pemberian makan Balita,
namun dapat mempengaruhi hal tersebut
(Solikhah & Ardiani, 2019).

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa
efikasi diri ibu di Kelurahan Taratara masih
perlu di tingkatkan sebagai upaya pencegahan
stunting. Apaun metode pemberian edukasi
dengan teknik coaching belum pernah
diberikan. Oleh karena itu berdasarkan
fenomena diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
health coaching terhadap efikasi diri dalam

pencegahan Stunting Di Kelurahan Taratara”.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan
desain  penelitian  kuantitatif:  Quasi
Experimental dengan pre-test post-test with
control group design. Populasi 110 ibu yang
memiliki  Balita,  penentuan  sampel
menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak

32 responden yang dibagi masing-masing 16

responden pada  kelompok intervensi
(intervensi health coaching) dan kontrol
(pemberian modul). Instrumen penelitian
berupa, kuesioner efikasi diri telah diuji
validitas dan reabilitas dengan hasil (r hitung
> (0,361 (r tabel)) dan realibel (alpha cronbach
> 0,6). Intervensi health coaching
menggunakan media modul yang telah teruji
pakar. Analisis data menggunakan univariat

dan bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan
umur
Kategori  Kel.
intervensi
Frek. % Frek. %

Kel. kontrol

Umur ibu

<20 tahun 2 6.3 3 94
21-35 23 71.9 25 78.1
tahun

>35tahun 7 219 4 12.5
Pendidikan

SD 2 63 2 6.3
SMP 3 94 2 6.3
SMA 20 62.5 14 438
PT 7 219 14 438
Pendapatan

<3.000.000 15 469 14 438
>3.000.000 17 53.1 18 56.3
Total 32 100 32 100

Sumber : data primer (2023)

Tabel 1 Kelompok usia reproduktif 21-35
tahun tahun yaitu 71,9%; Pendidikan ibu pada
tingkat SMA 62,5%; Pendapatan >3.000.000
sebanyak 53,1%.

Tabel 2. Efikasi diri ibu pada kelompok
intervensi dan kontrol (n=64)
Kategori Kel.
intervensi
Frek. % Frek. %
Efikasi diri pre test

Kel. kontrol
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Tinggi 9 28.1 13 40.6
Rendah 23 71.8 19 59.3
Efikasi diri post

Tinggi 31 96.8 20 62.5
Rendah 1 3.12 12 37.5

kelompok

Sumber : data primer (2023)

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa Pada

pengukuran efikasi diri saat pretest pada

intervensi terbanyak memiliki

efikasi diri rendah yaitu 71.8% dan pada
kelompok kontrol terbanyak memiliki efikasi
diri rendah yaitu 59.3%. Pada pengukuran
posttest efikasi diri ibu pada kelompok
intervensi terbanyak memiliki efikasi diri
tinggi sebanyak 96.8% dan pada kelompok
kontrol terbanyak memiliki efikasi diri tinggi

sebanyak 62.5%.

Tabel 3. Pengaruh health coaching terhadao
efikasi diri ibu pada kelompok intervensi

Variabel n Mean P Value
rank

Efikasi 32 11.00 0.000

pre test

Efikasi 15.50

post

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan

bahwa dari hasil penelitian didapatkan mean
rank efikasi ibu sebelum health coaching

adalah 0,00,

sedangkan setelah health

coaching mean rank nya adalah 15,50. Hasil
uji statistik didapatkan nilai p=0,000, berarti
pada alpha 5% terlihat ada perbedaan yang
signifikan efikasi ibu antara sebelum health

coaching dengan setelah health coaching.

Tabel 4. Pengaruh health coaching terhadap
efikasi diri ibu pada kelompok kontrol

Variabel N Mean P Value
rank

Efikasi 32 7.67 0.002

pre test

Efikasi 11.00

post

Sumber : data primer (2023)

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari hasil
penelitian didapatkan mean rank efikasi ibu
sebelum pemberian modul adalah 7,67,
sedangkan setelah pemberian modul mean
rank nya adalah 11,00. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p=0,002, berarti pada alpha
5% terlihat ada perbedaan yang signifikan
efikasi ibu antara sebelum pemberian modul

dengan setelah pemberian modul.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian

yang
dilakukan pada bulan Agustus 2022 sampai
dengan November 2022 temaka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:
1. Umur ibu yang paling banyak adalah
usia 21-35

responden (71.9%). Pendidikan ibu

tahun sebanyak 23
yang paling banyak adalah SMA
sebanyak 20 responden (62.5%).
Pendapatan ibu yang paling banyak
>3.000.000 sebanyak 17 responden
(53.4%).

2. Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value =0,000 < alpha (5%) 0,05
terlihat ada perbedaan yang signifikan
efikasi ibu antara sebelum coaching

setelah

dengan coaching pada

kelompok intervensi.
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3. Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value 0,002 < alpha (5%) 0,05 terlihat
ada perbedaan yang signifikan rata-
rata efikasi ibu antara sebelum
pemberian modul dengan setelah
pemberian modul pada kelompok
kontrol.

4. Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value 0,000 < alpha 5% (0,05) maka
dapat disimpulkan ada perbedaan
yang signifikan rata-rata efikasi ibu

antara kelompok intervensi dengan

kelompok kontrol.
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